ABSTRAK

Pada era modern ini, manusia dengan mental yang memiliki gangguan
kejiwaan semakin meningkat. Faktor yang memicunya adalah berbagai hal
diantaranya masalah ekonomi, sosial, dan lainnya. Ketidak mampuan manusia
untuk mengontrol mentalnya membuat kerusakan serius pada bagian otak. Bagi
pasien yang mengalami kondisi jiwa tidak stabil diperlukan adanya pemeriksaan,

konsultasi, dan rehabilitasi bagi mentalnya.

Tempat yang tepat untuk melakukan perawatan tersebut adalah Rumah
Sakit Jiwa. Namun sayangnya kondisi Rumah Sakit Jiwa di Indonesia sampai saat
ini belum mementingkan kondisi dan suasana yang dapat dibangun guna
menunjang kesembuhan pasiennya. Menurut penelitian yang berkembang, elemen
interior seperti ceiling, dinding, lantai, furniture dapat menjadi media yang
berpengaruh pada kondisi mental pasien dengan gangguan kejiwaan. Salah satu
suasana interior yang terbukti dapat mempengaruhi psikologi seseorang adalah
studi mengenai Healing Environment dimana semua elemen interior harus

diperhatikan saat merancang sebuah Rumah Sakit Jiwa.
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